BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian yang penulis paparkan didepan, maka
dapat disimpulkan dari jawaban atas rumusan masalah yang diajukan,
antara lain sebagai berikut :

1. Praktik pembiayaan multijasa di bank BTN Syariah menggunakan
akad kafalah bil ujrah, dalam pembiayaan multijasa dalam
melakukan akad ada 3 pihak yang terlibat, yaitu Bank sebagai
kafil, nasabah sebagai makful ‘anhu dan pihak ketiga sebagai
makful ‘lahu. Pembiayaan multijasa Bank BTN syariah terdiri
dari pembiayaan multijasa pendidikan, kesehatan, pariwisata,
perkawinan, umrah dan lainnya. Pembiayaan kesehatan adalah
salah satu pembiayaan dari sekian jenis pembiayaan multijasa,
produk pembiayaan multijasa kesehatan dapat menggunakan
sistem Rembes. Yang berbeda dari pembiayaan multijasa lainnya
adalah, ketika melakukan akad pihak ketiga (makfullahu) tidak
dihadirkan. Setelah nasabah dinyatakan memenuhi persyaratan

maka pencairan dana akan diproses, kemudian nasabah
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diwajibkan mengembalikan dana pembiayaan beserta ujrah/fee
yang telah disepakati pada saat akad.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, pelaksanaan akad kafalah
pada pembiayaan multijasa di Bank BTN syariah Kantor Cabang
Serang menurut hukum Islam telah sah, dapat dilihat dari rukun
dan syaratnya yang sudah terpenuhi, termasuk pembiayaan
kesehatan dengan sistem Rembes yang tidak menghadirkan
makful lahu ketika melakukan akad, karena menurut jumhur
ulama hal tersebut tetap diperbolehkan. Mengenai pengambilan
upah/ ujrah dalam akad kafalah diperbolehkan asal tetap
memperhatikan agar ujrah yang ditetapkan tidak memberatkan
dan tidak bertujuan mendapatkan keuntungan yang berlebihan.
Pengambilan ujrah dalam akad kafalah ini semata-
matauntukmembayarataspekerjaan yangtelahdilakukanoleh Bank
sebagai kafil dalam menanggung resiko yang mungkinakan terjadi
dikemudian hari. Jika debitur merasa keberatan maka manfaat

dari tolong-menolong menjadi hilang.
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B. Saran-Saran
Kepada Bank BTN Syariah Kantor Cabang Serang
hendaknya dapat meningkatkan promosi terhadap produk
pembiayaan multijasa dalam semua pmbiayaan multijasa kepada
masyarakat agar masyarakat lebih tertarik menggunakan produk

pembiayaan multijasa dalam semua jenis pembiayaan multijasa.



